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conducted. The main objective of this activity is to increase
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fever, ovitrap, aedes aegypti methods, with a focus on making simple ovitraps as one of the
methods to control the population of Aedes aegypti mosquitoes.
The event was attended by health cadres from RW. 6 in
Bandarharjo Sub-district, with 27 participants actively
participating. The topics covered included information about
DHF, Aedes mosquitoes, the WINGKO program (Wolbachia in
Semarang City), and the practice of making ovitraps. The
outcome of this activity is expected to enhance public awareness
of DHF, reduce DHF cases, and improve the community's ability
to prevent DHF independently.

Abstrak

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan yang serius di Kota Semarang,
khususnya di Kelurahan Bandarharjo. Dalam upaya mengatasi masalah ini, dilakukan kegiatan pengabdian
masyarakat berjudul "Sosialisasi Demam Berdarah dan Praktek Pembuatan Ovitrap Sederhana di Kelurahan
Bandarharjo Semarang". Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya
DBD dan cara pencegahannya, dengan fokus pada pembuatan ovitrap sederhana sebagai salah satu metode
pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti. Acara tersebut dihadiri oleh ibu-ibu kader kesehatan di RW. 6
Kelurahan Bandarharjo, dimana 27 peserta hadir dan berpartisipasi aktif. Materi yang disampaikan meliputi
informasi tentang DBD, nyamuk Aedes spp., program WINGKO (Wolbachia Ing Kota) Semarang, serta praktek
pembuatan ovitrap. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap
DBD, mengurangi angka kasus DBD, dan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melakukan pencegahan
DBD secara mandiri.

Kata Kunci: demam berdarah dengue, ovitrap, aedes aegypti

PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah utama kesehatan di Kota
Semarang. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Semarang pada tahun 2022 ditemukan
sebanyak 865 kasus DBD dengan 33 orang meninggal dunia. Jumlah tersebut mengalami

kenaikan kasus hampir 3 kali lipat dengan jumlah kematian mengalami kenaikan hampir 4 kali
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lipat dari tahun 2021. Kemudian pada tahun 2023 jumlah penderita DBD di Kota Semarang
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Kelurahan Bandarharjo merupakan salah satu
kawasan di pesisir pantai Semarang. Pada tahun 2022 Puskesmas Bandarharjo menduduki
peringkat kedua dengan jumlah kasus DBD tertinggi di Kota Semarang.

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit endemik di seluruh
wilayah tropis dan sebagian wilayah subtropis yang ditularkan oleh virus dengue melalui
nyamuk Aedes aegypti (Kemenkes RI, 2021). Penularan DBD dapat berlangsung cepat di
dalam suatu wilayah. Bahkan dalam satu bulan, jumlah kasus DBD pada wilayah endemik bisa
mencapai puluhan manusia yang terinfeksi virus dengue.

Berbagai upaya pencegahan DBD dapat dilakukan secara mandiri dengan peralatan
sederhana yang mudah ditemukan di rumah. Penggunaan ovitrap merupakan cara alternatif dan
efektif untuk mengurangi jumlah nyamuk Aedes spp (Hidayati et al., 2017). Ovitrap adalah
suatu perangkap untuk tempat bertelur nyamuk Aedes spp yang pada bagian atasnya diberi
kasa sehingga setelah telur menjadi nyamuk dewasa maka ia akan terperangkap sehingga tidak
bisa terbang (Mackay A et al., 2013). Ovitrap bisa dibuat sendiri dengan menggunakan bahan
bahan yang sederhana. Adapun bahan yang diperlukan adalah wadah plastik bekas air mineral,
plastik hitam, kain kasa, selotip, gunting/cutter dan air. Untuk menarik perhatian nyamuk agar
mau mendekat ke ovitrap, maka perlu membuat larutan air gula dan ragi.

Pelatihan pembuatan ovitrap dengan bahan sederhana sudah pernah dilakukan di
beberapa wilayah di Kota Semarang namun belum pernah dilakukan oleh masyarakat di
Kelurahan Bandarharjo, sehingga belum ada upaya alternatif sebagai pengendalian populasi
nyamuk Ae. Aegypti disana. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan upaya pencegahan DBD yang dapat dilakukan bagi masyarakat di Kelurahan
Bandarharjo.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bagi penduduk di Kelurahan
Bandarharjo. Pengabdian masyarakat ini berlangsung pada 14 Mei 2024. Sampel kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah ibu-ibu PKK yang berdomisili di Kelurahan Bandarharjo rw
6 sebanyak 27 orang. Tahapan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survei pendahuluan,
penentuan topik dan tujuan pengabdian masyarakat, pembuatan materi pengabdian masyarakat,

pelaksanaan pengabdian masyarakat, dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan edukasi
masyarakat di Kelurahan Bandarharjo tentang sosialisasi demam berdarah dan praktek
pembuatan ovitrap sederhana di Kelurahan Bandarharjo Semarang. Mekanisme pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini yaitu metode ceramah dan diskusi. Sebelum dimulai, peserta
mengerjakan soal pre-test kemudian pemateri memberikan informasi dalam bentuk ceramah
dengan bantuan leaflet yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi serta tanya jawab
dengan peserta. Terakhir, peserta mengerjakan post-test untuk menilai tingkat penilaian
sebelum dan sesudah peserta diberikan sosialisasi terkait demam berdarah dengue dan praktek
pembuatan ovitrap sederhana.

Tahap akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu evaluasi. Evaluasi ini berguna
untuk mengetahui terjadinya peningkatan pengetahuan atau tidak dilakukan dengan cara

menilai hasil jawaban pre-test dan post-test.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dihadiri ibu rw 6, staff Kelurahan Bandarharjo,
ibu-ibu pkk RW. 6 Kelurahan Bandarharjo dan kader kesehatan. Sebanyak 27 peserta hadir
dalam acara ini tepat waktu dan antusias saat pemateri menyampaikan informasi.

Sebelum pemateri menyampaikan informasi, peserta mengerjakan soal pre-test terlebih
dahulu. Kemudian leaflet dibagikan kepada peserta dan pemateri menjelaskan informasi terkait
penyakit DBD serta mempraktekkan cara pembuatan ovitrap sederhana emnggunakan bahan-
bahan yang murah dan mudah ditemukan di rumah. Pembagian leaflet ini dilakukan supaya
peserta dapat memahami materi yang disampaikan karena materi disampaikan secara oral tanpa
bantuan power point (Gambar 1 dan 2).

Materi yang disampaikan dan materi yang ada pada leaflet berupa informasi terkait
penyakit DBD, nyamuk Aedes spp., program WINGKO (Wolbachia Ing Kota) Semarang, serta
praktek pembuatan ovitrap. Setelah materi selesai disampaikan, peserta mengerjakan soal post-
test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi
terkait penyakit DBD dan praktek pembuatan ovitrap. Peserta juga aktif bertanya selama

sosialisasi berlangsung (Gambar 3, 4, dan 5).



Sosialisasi Demam Berdarah Dan Praktek Pembuatan Ovitrap Sederhana

19

Pembuatan Ovitrap

Peomghap ok dilctahbam ilf sehitar rumsh
o brbses breetahian selama v g bart. Beribut
eh cwrn sedevbans el s

3 Letehhan Daghas
corung teralih
Sactalame oo parwh

-

' v

wyammih  demgan  boted  plasiih. Al dew Soasterh et
Pabuaniy s saltu soo il alr pamas, 40 e
Wil snerade, ragh vl Dertul Bekas plaviih
Berikut ini langkal tangkatinya
= o Bunghose heaud
dewzan molwd
b Peteng dewgan 5 Tusmg commguaran Bz dan betadlan
Neath hath bsind A baghan b ol Al hcberagen sl
plaetih Vewted prlaibh | | roamrhy, Tk
. seholab rumst
( ™ v.\_‘ sk, badang dm
’ Bagion stas bt
[al Darus s il atan

o Tuiihioh rasi
Tanps di adub

2 Camgmr 400 grmn
wula merah desgan
2oves ywl wir paanan

L

Di Kelurahan Bandarharjo Semarang

FAKULYAS SAINS DAN TEKNOLOGH

UNIVERSITAS NASIONAL

Z8% KARANGTURI

PROGRAM STUD
53 MANAJEMEN INFORMAS] KESEHATAN

Gambar 1. Tampilan Depan Leaflet

Gejala Devvam Berdarah

Tarkan cangmran menghmlban
shagin Larbem diekaiita
sehatnl e iarih
- -
- =)
Apa ttu Demam Berdarah?

Demam Berdarnd Dengpes  serupabos
penr s yang Sisehabloas sled cirus
Aevipee yang dagiat ey visog pads anal

Deomasn Mpzst @ - 7 hard
- isertal  menggizil  Rurang
mafve nakan.  wert  pada
persomdismm, e sakh

dAan devaa demgan gojads stams demsm
L L

vt dvnrak cote lads A ot pertanea

berdarab, o

e
DRI adalali pesyakit ) ssg dadabian ol -~
viewe demgue yumy  ditubarkan  sselabul
Lhitan s sk tedles aennid
=

Chrtcirt mymesed terselnt adalah
b Waedhonny o Tochonng Dhtas prontily.
4 Mewpghgh pada slesg bart
& Derkombampblah s air beroils dan

Pendarshan  dibawah  habit
Prerwpn - Witk butik meral
pockas  Ralie,  mimisoan. g

S

wntal darah dan

B heedarab

Ny erd pornt o bt taph tidak
ada zeials Kl

ottt 1&

Terfall syol stan plogsan
pads harl ke 3~ wocara
Borubang calang.  Demzan
tamda wok yalte Bemuab
Kulbt dlingin, basal dan
Utk sailar

Pernih yamg Gdah s alic

B & .

‘gl

g carn
Demam Berdarah *

PENCEGAMAN M Flus

1. M 2 m »
L 1

a A M

Tlus

——
— :
=, P 4

o ~ L e o

Segara periksakan dird ke RS atau
sarana pelayanan kesehatan terdelat

Gambar 2. Tampilan Belakang Leaflet

Gambar 3.

Penyampaian Materi

_ Jurnal Kemitraan Masyarakat — Vol. 1 No. 2 Juni 2024



e-ISSN : 3032-5994, p-ISSN : 3032-6001, Hal 16-22

Gambar 5. Penutupan Acara Sosialisasi

DISKUSI

Jumlah kasus penderita penyakit demam berdarah dengue (DBD) di Kota Semarang
mengalami peningkatan ketika musim penghujan tiba. Sehingga perlu adanya upaya untuk
mencegah pengikatan kasus DBD yang bisa dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Salah
satu upaya pencegahan DBD dapat dilakukan secara mandiri adalah dengan membuat ovitrap
sederhana. Penggunaan ovitrap merupakan cara alternatif dan efektif untuk mengurangi jumlah
nyamuk Aedes spp yang nantinya berdampak pada penurunan jumlah kasus DBD (Kurniawati
etal., 2020). Ovitrap adalah suatu perangkap untuk tempat bertelur nyamuk Aedes spp (Rozigin
et al., 2020). Ovitrap bisa dibuat sendiri dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana
seperti wadah plastik bekas air mineral, plastik hitam, kain kasa, selotip, gunting/cutter dan air.
Kemudian, untuk menarik perhatian nyamuk agar mau masuk ke ovitrap, maka perlu membuat
larutan air gula dan ragi.

Menurut Notoatmodjo (2007), dengan metode ceramah dan diskusi dapat terjadi proses
perubahan perilaku kearah yang diharapkan melalui peran aktif sasaran dan saling tukar

pengalaman sesama sasaran dalam penyuluhan kesehatan. Sehingga metode ceramah dan
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diskusi dipilih pada pengabdian masyarakat ini. Pembagian leaflet bagi para peserta juga
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi para peserta serta dapat dibawa pulang
kerumah. Manfaat leaflet dalam promosi kesehatan yaitu leaflet memiliki manfaat untuk
menjelaskan materi secara lebih rinci dan komperhensif.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung dengan baik dan peserta
aktif bertanya terkait materi yang disampaikan. Peserta juga ikut melakukan praktek
pembuatan ovitrap sederhana dengan antusias. Diharapkan setelah acara sosialisasi ini
berakhir, peserta dapat secara mandiri membuat ovitrap sederhana di rumah masing-masing.
Sehingga nantinya dapat mengurangi jumlah populasi nyamuk Aedes aegypti di sekitar rumah

serta dapat menurunkan kasus demam berdarah dengue.

KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat di rw 6 Kelurahan Bandarharjo telah berjalan dengan baik dan
dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat terkait penyakit DBD serta upaya pencegahan

penyakit DBD yang dapat dilakukan dengan memasang ovitrap di sekitar rumah.

PENGAKUAN
Terima kasih atas partisipasi warga di rw 6 Kelurahan Bandarharjo serta terima kasih

atas dukungan dan pendanaan dari Universitas Nasional Karangturi Semarang.
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